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ABSTRACT 

 

The high demands of work for members of the police, the problems that are very vulnerable 

are experienced, namely the emergence of work stress, family problems and unclear roles in the 

task. These problems cause members of the police often to feel loss of concentration in their duties, 

often feeling exhausted at work and often absent from work. The purpose of this study was to find 

out Work-family Conflict and Role Ambiguity towards work stress on members of the Kediri Sector 
Police in Tabanan. The method of determining the sample in this study using the saturation sample 

method, where respondents numbered 72 members of the Kediri Sector Police in Tabanan. Data 

collection is done by distributing questionnaires to measure 9 indicators using a 5-point Likert 

scale. The data analysis technique used for this study is multiple linear regression. From the 

results of the analysis, this study shows that Work-family Conflict has a positive and significant 

effect on the work stress of members of the police. Role Ambiguity has a positive and significant 

effect on the work stress of police members. Suggestions for the Kediri Sector Police Department 

should pay attention to the work time of members so that they have free time with family and a 

clear work role in carrying out their duties to members of the police in order to achieve 

organizational.  
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ABSTRAK 
 

Tingginya tuntutan pekerjaan pada anggota kepolisian maka masalah yang sangat rentan 

dialami yaitu timbulnya stres kerja, permasalahan dalam keluarga dan ketidak jelasan peran dalam 

tugas. Permasalahan tersebut menyebabkan anggota kepolisian sering merasa kehilangan daya 

konsentrasi dalam bertugas, sering merasa kelelahan dalam bekerja dan sering absen dalam 

bekerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Work-family Conflict dan Role Ambiguity 

terhadap stres kerja pada anggota Kepolisian Sektor Kediri di Tabanan. Metode penentuan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan metode sampel jenuh, dimana responden berjumlah 72 anggota 

Kepolisian Sektor Kediri di Tabanan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan 

melakukan penyebaran kuesioner untuk mengukur 9 indikator dengan menggunakan skala Likert 5 
poin. Teknik analisis data yang digunakan untuk penelitian ini adalah regresi linear berganda. Dari 

hasil analisis penelitian ini menunjukan bahwa Work-family Conflict berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap stres kerja anggota kepolisian. Role Ambiguity berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap stres kerja anggota kepolisian. Saran untuk pihak Kepolisan Sektor Kediri 

sebaiknya memperhatikan waktu kerja anggota sehingga mempunyai waktu luang dengan keluarga 

dan peran kerja yang jelas dalam melaksanakan tugas pada anggota kepolisian agar tercapainya 

tujuan organisasi. 

 

Kata kunci: stres kerja, work-family conflict, role ambiguity 
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PENDAHULUAN 

  Profesi sebagai anggota kepolisian dituntut untuk bersikap profesional, 

tegas, etis, dan konsisten dalam tindakan yang dilakukan. Polisi dituntut untuk 

selalu siap siaga dalam waktu 24 jam. Tugas pokok polisi diantaranya memelihara 

keamanan dan ketertiban masyarakat, penegakkan hukum dan melindungi, 

mengayomi dan melayani masyarakat. Tuntutan tugas yang banyak pada anggota 

polisi, rentan menimbulkan stres kerja. Naqvi (2013), menjelaskan bahwa stres 

kerja adalah suatu perasaan yang menekan atau rasa tertekan yang dialami 

karyawan dalam menghadapi pekerjaanya. 

  Dari hasil observasi tingkat stres kerja pada pekerja di Polsek Kediri di 

antaranya pekerja tidak memiliki waktu untuk berkumpul dengan keluarga, 

pekerja tidak memiliki waktu untuk kehidupan bermasyarakat, mengabaikan 

keluarga, merasa gagal menjalankan peran dalam keluarga karena kelelahan 

setelah bekerja, sering mendapat protes dari keluarga dan kurang mendapatkan 

dukungan dari keluarga,  maka dapat dilihat pengaruh dari work-family conflict 

dan role ambiguity terhadap tingkat stres kerja pada pekerja Polsek Kediri di 

Tabanan. Tingginya tuntutan pekerjaan pada karyawan mengakibatkan 

permasalahan didalam keluarga maka semakin tinggi Work-Family Conflict 

menyebabkan stres kerja yang tinggi pula. Penelitian sebelumnya menjelaskan 

bahwa stres kerja juga dapat diakibatkan karena adanya beberapa variabel yang di 

antaranya disebabkan karena ambiguitas peran dan konflik peran (Vazifehdust dan 

Asadollahi, 2014). Menurut Ahmad dan Taylor (2009), ambiguitas peran adalah 

tidak adanya kebijakan tertulis yang jelas tentang isu-isu penting, kejelasan tugas, 
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wewenang, tanggung jawab dan standar dapat menurunkan kepercayaan auditor 

internal dalam membuat penilaian dan keputusan audit sehingga akan 

menciptakan tekanan yang dapat mengurangi komitmen terhadap independensi. 

Ambiguitas peran berpengaruh positif terhadap stres kerja karena semakin tinggi 

ambiguitas peran semakin tinggi stres kerja menurut penelitian Wu et al., (2007). 

Meskipun stres pada umumnya dibahas dalam konteks yang negatif tidak 

serta merta buruk, hal ini juga memiliki hal positif. Para individu tersebut sering 

kali menggunakan stres secara positif untuk meningkatkan kesempatan dan 

pementasan pada tingkat maksimum mereka. Sama halnya banyak profesional 

yang memandang tekanan dari beban kerja yang berat dan tenggat waktu sebagai 

tantangan yang positif yang mendorong kualitas dari pekerjaan mereka dan 

kepuasan yang mereka peroleh dari pekerjaan mereka. Namun, ketika situasi 

menjadi negatif, maka stres menjadi berbahaya dan akan menghalangi kemajuan 

dan produktivitas karyawan (Robbins dkk., 2017:429). 

Konflik peran ini bisa terjadi dikarenakan pekerjaan yang belum selesai atau 

tekanan dalam pekerjaan mengganggu kebutuhan keluarga. Menurut 

(Retnaningrum, dkk., 2016) FIW (family interference with work) merupakan 

konflik yang terjadi ketika peran dan tanggung jawab dalam keluarga 

mengganggu aktivitas pekerjaan misalnya, individu yang membatalkan rapat 

penting karena anaknya sedang sakit. Contoh lain yaitu ketika seorang ibu harus 

memilih antara menyelesaikan deadline pekerjaan hingga lembur dikantoratau 

pulang untuk merawat anak dirumah. Wanita tersebut harus mampu 

menyelesaikan deadline pekerjaan sehingga mengganggu waktu bersama 
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keluarga. Selain itu perbedaan gender juga merupakan hal yang berpengaruh 

terhadap kemunculan konflik keluarga dimana mengasuh anak biasa dilakukan 

oleh wanita, maka keberadaan istri yang bekerja dapat lebih memicu terjadinya 

konflik keluarga. Indikator pekerjaan mengganggu keluarga dan keluarga 

mengganggu pekerjaan menurut Netemeyer et al., (1996), dibagi menjadi berikut. 

1. Tekanan pekerjaan (work demand). Hal ini mengacu pada tekanan yang timbul 

dari kelebihan beban kerja dan tekanan waktu dari pekerjaan seperti kesibukan 

dalam bekerja dan batas waktu pekerjaan. 2. Tekanan keluarga (family demand) 

Tekanan keluarga mengacu pada tekanan waktu yang berkaitan dengan tugas 

seperti menjaga rumah tangga dan menjaga anak. 

Ambiguitas peran juga disebabkan karena meningkatknya tuntutan 

pekerjaan, tekanan waktu dalam penyelesaian tugas, dan ketidakpastian 

pengawasan oleh atasan yang mengakibatkan karyawan harus menebak dan 

memprediksikan sendiri setiap tindakannya (Kalbers, 2008).  Indikator-indikator 

dari ambiguitas peran yang dikembangkan oleh Rizzo dan Lirtzman (1970: 154) 

sebagai berikut. 1. Merasa tidak pasti dengan seberapa besar wewenang yang 

dimiliki dan tidak mempunyai rencana yang jelas untuk pekejaan. 2. Mempunyai 

tujuan yang tidak jelas untuk pekerjaan dan mengetahui bahwa perlunya membagi 

waktu dengan tepat. 3. Mengetahui apa yang menjadi tanggung jawab dan 

penjelasan tentang apa yang harus dikerjakan adalah tidak jelas. 3. Mengetahui 

cakupan dari pekerjaan dan tidak jelas bagaimana kinerja di evaluasi. 

 Berdasarkan pemikiran diatas, hipotesis yang dapat diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 
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H1 : Work-family conflict berpengaruh positif signifikan terhadap stres kerja. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Raharjo (2009), mengatakan bahwa work-

family conflict berpengaruh positif yang signifikan terhadap variabel stres kerja. 

Penelitian Divara dan Rahyuda (2016), bahwa Work-Family Conflict berpengaruh 

positif terhadap stres kerja karena semakin tinggi Work-Family Conflict yang 

dialami karyawan maka menimbulkan stres kerja yang tinggi pada karyawan. 

Menurut Bazana dan Dodd (2013), work-family conflict berpengaruh positif 

terhadap stres kerja, hal ini dikarenakan semakin tinggi work-family conflict yang 

dialami karyawan maka semakin tinggi pula stress kerja yang dialami karyawan. 

 Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, hipotesis yang dapat diajukan 

dalam penelitian ini adalah: 

H2 : Role Ambiguity berpengaruh positif terhadap stres kerja. 

 Menurut Schermerhorn et al., (2011), stres kerja dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, seperti tinggi rendahnya tuntutan tugas, konflik peran atau 

ambiguitas peran, hubungan antar pribadi yang buruk, atau cepat lambatnya 

kemajuan karir. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Usman et al., (2011) 

dan Indriyani dan Azazah (2009: 19), menunjukkan hasil bahwa ambiguitas peran 

memiliki pengaruh positif terhadap stres kerja. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini termasuk jenis penelitian dengan menggunakan metode 

asosiatif, dimana bertujuan untuk mengetahui sebab akibat dari variabel yang 

memengaruhi terhadap variabel yang dipengaruhi.Hal ini digambarkan melalui 

desain penelitian yang berusaha untuk meneliti dan menjelaskan bagaimana 

pengaruh variable wok-family conflict dan role ambiguity terhadap stress kerja 

Anggota Kepolisian Sektor Kediri di Tabanan. 

Lokasi penelitian pada Kantor Kepolisian Sektor Kediri di Jalan Teuku 

Umar No. 1 Kediri, Tabanan. Alasan dilakukan penelitian di Kantor Kepolisian 

Sektor Kediri untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara work-family 

conflict dan role ambiguity terhadap stres kerja, selain itu dalam pemilihan lokasi 

penelitian tersebut karena Kepolisian Sektor Kediri telah memiliki data yang 

memadai dan mudah untuk diolah. 

Obyek penelitian ini adalah work-family conflict, role ambiguity, dan stres 

kerja anggota Kepolisian Sektor Kediri. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh Anggota Kepolisian Sektor Kediri di Tabanan. 

  Dalam penelitian ini, metode penentuan sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah sampel jenuh (Nonprobability Sampling), dimana semua 

anggota populasi dijadikan sampel dalam responden. Jumlah indikator yang akan 

digunakan berjumlah 8 sehingga jumlah sampel yang digunakan adalah 72 

responden. 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 



 
 
 

ISSN : 2337-3067 
                    E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 8.11 (2019):1275-1298 

 

1281 
 

 
 

Karakteristik responden merupakan kumpulan data responden yang yang 

telah diolah untuk mengetahui profil responden penelitian. Penelitian ini 

menggunakan sampel 72 responden. Berikut adalah Karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir dan pekerjaan dari reponden. 

Secara rinci karakteristik responden disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. 

Karakterisk Responden Kapolsek Kediri Tabanan Berdasarkan Jenis 

Kelamin, Usia, Pendidikan Terakhir dan Masa Kerja 

 

No Jenis Kelamin Jumlah 

  Orang Persentase (%) 

1 Laki-laki 69 95.83 

2 Perempuan 3 4.17 

 Jumlah 72 100 

No Tingkat Umur (Tahun)   

1 21-30 3 4.17 

2 31-40 8 11.11 

3 41-50 13 18.05 

4 50-58 48 66.67 

 Jumlah 72 100 

No Tingkat Pendidikan   

1 SMA/SMK 59 81.94 

2 D3 0 0 

3 S1 13 18.06 

 Jumlah 72 100 

No Masa Kerja (Tahun)   

1 1-10 2 2.78 

2 11-20 9 12.5 

3 21-30 13 18.05 

4 31-38 48 66.67 

 Jumlah 72 100 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 

 

Pada Tabel 1 diatas dapat dilihat karyawan berjenis kelamin pria lebih 

mendominasi, hal ini menunjukan sebagian besar pengunjung atau pelanggan 

adalah pria. Pada tabel 1 dapat dilihat pula sebagian besar karyawan dengan usia 
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50 – 58 Tahun yang paling banyak diantara yang lainnya. Dalam penelitian ini 

responden jika dilihat dari segi pendidikan terakhir, dominan pelanggan dengan 

pendidikan Perguruan tinggi lebih mendominasi dari SMA/SMK. Dalam 

penelitian ini responden jika dilihat dari segi masa kerja sebanyak 48 orang berada 

pada masa kerja paling lama 31-38 tahun. 

Uji validitas memiliki tujuan untuk mengukur indikator dalam penelitian 

dengan menggunakan kuisionel sebagai instrumen penelitian. Kuisioner dikatakan 

valid apabila pernyataan dalam kuisioner dapat diukur apabila koefisien korelasi ≥ 

0,3.  

Tabel 2.  

Hasil Uji Validitas 

 

No Variabel Item 

Pernyataan 

Item Korelasi 

Total 

Keterangan 

1 Work-Family Conflict 

(X1) 

 

X1.1 0.918 Valid 

X1.2 0.887 Valid 

2 Role Ambiguity (X2) X2.1 0.737 Valid 

X2.2 0.851 Valid 

X2.3 0.828 Valid 

X2.4 0.864 Valid 

3 Stres Kerja (Y) 

 

Y1.1 0.835 Valid 

Y1.2 0.902 Valid 

Y1.3 0.727 Valid 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 

  Hasil uji validitas pada tabel diatas menunjukkan bahwa setiap item 

korelasi pada variabel lebih besar dari 0,30 maka keterangan pada data tersebut 

adalah valid. 

  Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi alat ukur yang 

digunakan, sehingga bila alat ukur tersebut digunakan kembali maka akan 
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memperoleh hasil yang sama. Uji reliabilitas data dengan menggunakan formula 

Alpha Cronbach ≥ 0,6. 

 Tabel 3. 

 Hasil Uji Reliabilitas 

 

No. Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

1 Work-Family Conflict (X1) 0,768 Reliabel 

2 Role Ambiguity (X2) 0,835 Reliabel 

3 Stres Kerja (Y) 0,739 Reliabel 

Sumber : Data Primer Diolah, 2018 

Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas menunjukkan bahwa ketiga variabel yaitu memiliki 

koefisien Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60. Hal ini dapat dikatakan hasil 

penelitian ini dapat dipercaya dan dapat digunakan untuk penelitian. 

Pengumpulan data melalui kuesioner terdiri atas pernyataan responden 

berdasarkan masing-masing variabel work-family conflict, role ambiguity dan 

stres kerja. Penilaian responden mengenai variabel-variabel dalam penelitian perlu 

dilakukan penentuan distribusi frekuensi berdasarkan nilai intervalnya, adapun 

untuk menentukan nilai interval yang dimaksud adalah sebagai berikut. 

     Nilai Tertinggi – Nilai Terendah     5 - 1 

Interval =                                                        =       = 0,80 

  Jumlah Kelas          5 

Skor pada penelitian ini memiliki nilai tertinggi maksimal 5 dan terendah 

minimal 1, sehingga dapat disusun kriteria pengukuran sebagai berikut. 
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Tabel 4. 

 Penilaian Responden tentang Variabel Work-Family Conflict 

 

No Pernyataan Proporsi Jawaban Responden  Rata-Rata Kriteria 

STS TS CS S SS 

1 Tuntuan pekerjaan 
yang padat 

menyebabkan saya 

kurang memiliki 

waktu berkumpul 
dengan keluarga 

0 16 6 50 0 3.47 Tinggi 

2 Saya pernah merasa 

gagal menjalankan 
peran dalam keluarga 

karena kelelahan 

setelah bekerja dan 
mengabaikan 

keluarga 

0 12 6 54 0 3.58 Tinggi 

Jumlah 3.53 Tinggi 

Sumber : Data Primer Diolah, 2018 

Tabel 4 merupakan penilaian responden tentang work-family conflict yang 

menunjukan jawaban responden pada variabel work-family conflict dengan nilai 

rata-rata tertinggi sebesar 3,58 pada pernyataan Saya pernah merasa gagal 

menjalankan peran dalam keluarga karena kelelahan setelah bekerja dan 

mengabaikan keluarga (X1.2) dan untuk nilai rata-rata terendah sebesar 3,47 pada 

pernyataan Tuntuan pekerjaan yang padat menyebabkan saya kurang memiliki 

waktu berkumpul dengan keluarga (X1.1). Jumlah nilai rata-rata untuk variabel 

work-family conflict sebesar 3,53 yang berarti bahwa work-family conflict anggota 

kepolisian Sektor Kediri, Tabanan termasuk dalam kriteria tinggi.  

 

 

 



 
 
 

ISSN : 2337-3067 
                    E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 8.11 (2019):1275-1298 

 

1285 
 

 
 

Tabel 5. 

Penilaian Responden tentang Variabel Role Ambiguity 
 

No Pernyataan Proporsi Jawaban Responden  Rata-Rata Kriteria 

STS TS CS S SS 

1 Saya merasa 

tidak 

mempunyai 

rencana kerja 

dan tanggung 

jawab yang 

jelas 

0 40 6 26 0 2.81 Cukup 

2 Saya merasa 

pekerjaan saya 

tidak sesuai 

denga minat dan 

bakat 

0 34 9 29 0 2.93 Cukup 

3 Saya merasa 

tidak jelas 

mengenai 

sasaran 

pekerjaan yang 

saya kerjakan 

0 21 8 43 0 3.31 Cukup 

4 Saya merasa 

kurang mengerti 

cakupan 

pekerjaan yang 

saya kerjakan 

0 23 13 35 1 3.19 Cukup 

Jumlah 3.06 Cukup  

Sumber : Data Primer Diolah, 2018 

Tabel 5 menunjukan distribusi jawaban responden terhadap variabel role 

ambiguity dengan nilai rata-rata tertinggi sebesar 3,31 pada pernyataan Saya 

merasa tidak jelas mengenai sasaran pekerjaan yang saya kerjakan (X2.3) dan 

untuk nilai rata-rata terendah sebesar 2.81 pada pernyataan Saya merasa tidak 

mempunyai rencana kerja dan tanggung jawab yang jelas (X2.1). Jumlah nilai rata-
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rata untuk variabel role ambiguity sebesar 3,06 yang berarti bawa role ambiguity 

anggota kepolisian sector Kediri tabanan termasuk dalam kriteria cukup. 

  Tabel 6 yaitu hasil penilaian responden tentang variabel stress kerja 

terhadap pernyataan kuisioner dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 6. 

 Penilaian Responden tentang Variabel Stres Kerja 

 

No Pernyataan Proporsi Jawaban Responden  Rata-Rata Kriteria 

STS TS CS S SS 

1 Saya sering 

merasa lelah 

dalam bekerja 

0 9 5 57 1 3.69 Tinggi 

2 Saya sering 

merasa 

kehilangan daya 

konsentrasi saat 

bekerja 

0 16 2 54 0 3.53 Tinggi 

3 Saya sering absen 

dalam bekerja 

0 47 5 20 0 2.63 Cukup 

Jumlah 3.28 Cukup 

Sumber : Data Primer Diolah, 2018 

Tabel 6 menunjukan hasil jawaban responden terhadap pernyataan stres 

kerja dengan nilai rata-rata tertinggi sebesar 3,69 pada pernyataan Saya sering 

merasa lelah dalam bekerja(Y1.1) dan untuk nilai rata-rata terendah sebesar 2,63 

pada pernyataan Saya sering absen dalam bekerja (Y1.3). jumlah nilai rata-rata 

untuk variabel stres kerja sebesar 3,28 yang berarti bawa stres kerja anggota 

kepolisian sektor Kediri tabanan termasuk dalam kriteria cukup. 

Model regresi akan lebih tepat digunakan dan menghasilkan perhitungan 

yang lebih akurat, apabila beberapa asumsi berikut dapat terpenuhi. Uji asumsi 
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klasik yang harus dipenuhi pada analisis regresi linear sederhana antara lain  Uji 

Normalitas, Uji Multikolenearitas dan Uji Heterokedastisitas. 

Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui 

apakah nilai residual dari model regresi yang dibuat berdistribusi normal atau 

tidak. Jika signifikasi variabel stres kerja nilai residualnya lebih besar dari 0,05 

maka data tersebut dikatakan berdistribusi normal. Demikian pula sebaliknya, jika 

signifikasi variabel stres kerja nilai residualnya lebih rendah dari 0,05 maka data 

tersebut dikatakan tidak berdistribusi normal. 

Tabel 7.  

Hasil Uji Normalitas 

 

 Unstandardized Residual 

N 72 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,229 

Asymp.Sig.(2-tailed) 0,098 

Sumber:  Data primer diolah, 2018 (Lampiran 5) 

Hasil Uji Normalitas pada Tabel 4.7  menunjukan bahwa nilai signifikasi 

sebesar 0,098 lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model 

persamaan regresi tersebut berdistribusi normal. 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas pada model regresi. Dimana variabel bebas yang 

baik adalah variabel yang tidak memiliki korelasi antar variabel. Nilai tolerance 

dan nilai variance inflation factor (VIF) digunakan untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya korelasi antar variabel. Jika nilai tolerance lebih dari 10% atau VIF 

kurang dari 10, maka dapat dikatakan model telah bebas dari multikolinearitas.  
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Tabel 8. 

Hasil Uji Multikoleniaritas 

 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Work-Family Conflict (X1) 0,646 1,549 Bebas multikol 

Role Ambiguity (X2) 0,646 1,549 Bebas multikol 
  Sumber: Data primer diolah, 2018 (Lampiran 6) 

  Hasil Uji Multikoleniaritas pada Tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai 

tolerance untuk setiap variabel lebih besar dari 10% dan nilai VIF lebih kecil dari 

10 yang berarti model persamaan regresi bebas dari multikolinearitas. 

Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi 

kesamaan atau ketidaksamaan variabel pada model regresi. Untuk mengetahui 

gejala heteroskedastisitas pada model regresi dapat ditentukan apakah variabel 

tersebut memiliki nilai signifikasinya lebih dari 0,05 terhadap nilai absolute 

residual. Hasil pengujian heteroskedastisitas disajikan pada Tabel 9.  

Tabel 9.  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

No Variabel Bebas Signifikansi Keterangan 

1 Work-Family Conflict 0,556 Bebas heteros 

2 Role Ambiguity 0,384 Bebas heteros 
Sumber: Data primer diolah, 2018 (Lampiran 7) 

  Hasil Uji Heteroskedastisitas pada Tabel 9 menunjukan bahwa nilai 

Signifikasi dari variabel Work-Family Conflict sebesar 0,556 dan Role Ambiguity 

sebesar 0,384 dimana lebih besar dari 0,05 yang berarti antar variabel tidak saling 

mempengaruhi terhadap absolute residual maka dapat dikatakan bebas 

heteroskedastisitas. 

  Pengujian data yang menggunakan model regresi linier berganda 

dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu. 1. Perhitungan koefisien regresi 
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linier berganda. Analisis linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh Work-Family Conflict dan Role Ambiguity terhadap Stres Kerja.  

Tabel 10. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa

1.278 .301 4.240 .000

.273 .098 .320 2.774 .007 .646 1.549

.340 .100 .394 3.412 .001 .646 1.549

(Constant)

WFC

Role ambiguity

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: Stres kerjaa. 
 

Sumber : Output Spss (Data diolah,2018) 

Hasil analisis dalam bentuk persamaan regresi linier berganda sebagai berikut. 

Y=α + β1X1 + β2 X2 +  e 

 Y = 1,278+ 0,273 X1 + 0,340 X2 

Koefisien Determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dapat menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 2011). 

Nilai koefisien determinasi terletak antara nol dan satu (0< R² <1). Nilai R² yang 

mendekati (0) menunjukan kemampuan variabel independen sangat terbatas 

dalam menjelaskan variabel dependen. 

Tabel 11. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb

.638a .407 .390 .49346 .407 23.702 2 69 .000 2.539

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

R Square

Change F Change df1 df2 Sig. F Change

Change Statistics

Durbin-

Watson

Predictors: (Constant), Role ambiguity, WFCa. 

Dependent Variable: Stres kerjab. 

 

Sumber : Output Spss (Data diolah,2018) 
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Table 11 yaitu hasil Uji Koefisien determinasi menunjukkan hasil analisis 

koefisien determinasi dapat terlihat dari R Square sebesar 0,407. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kontribusi X1 dan X2 sebesar 0,407 yang berarti besar 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya adalah 0,407 x 100 persen = 

40,7 persen. 

Uji kelayakan model (Uji F) menguji variabel independen dan variabel 

dependen secara bersamaan untuk mengetahui kelayakan pada model regresi linier 

berganda. 

Tabel 12. 

Uji Kelayakan Model (F-test) 

ANOVAb

11.543 2 5.772 23.702 .000a

16.802 69 .244

28.345 71

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors : (Constant), Role ambiguity, WFCa. 

Dependent Variable: Stres kerjab. 

 

Sumber : Output Spss (Data diolah,2018)  

 Hasil Uji Kelayakan Model nilai dari F hitung 23,702 dengan nilai 

signifikasi 0,000 (kurang dari 0,05) maka disimpulkan bahwa adanya hubungan 

secara simultan antar variabel bebas dan variabel terikat sehingga data dapat 

dikatakan layak uji. 

  Uji parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui seberapa pengaruh antara 

variabel independen secara individu terhadap variabel dependen (Sugiyono, 

2013:134). Uji t dilakukan untuk menguji signifikan koefisien korelasi work-
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family conflict (X1), role ambiguity (X2) dan stres kerja (Y). Tabel 13 menunjukan 

hasil perhitungan Uji t pada penelitian ini. 

Tabel 13. 

Hasil Uji t 

Coefficientsa

1.278 .301 4.240 .000

.273 .098 .320 2.774 .007 .646 1.549

.340 .100 .394 3.412 .001 .646 1.549

(Constant)

WFC

Role ambiguity

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: Stres kerjaa. 
 

Sumber : Output Spss (Data diolah,2018) 

Pengaruh work-family conflict (X1) terhadap Stres Kerja 

H0 : work-family conflict tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap stres kerja. 

H1 : work-family conflict berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

stres kerja. 

Kriteria penerimaan:  

H1diterima jika tingkat signifikan t ≤  dengan  = 0,05. 

Pada Tabel 13 diperoleh nilai signifikan sebesar 0,007<0,05 sehingga H1 diterima. 

Hal ini berarti work-family conflict berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

stres kerja. 

Pengaruh role ambiguity (X2) terhadap stres kerja 

H0         : role ambiguity tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

stres kerja. 

H1 : role ambiguity berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres 

kerja. 
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Kriteria penerimaan:  

H1 diterima jika tingkat signifikan t ≤  dengan  = 0,05. 

Pada Tabel 13 diperoleh nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05 sehingga H1 

diterima. Hal ini berarti role ambiguity berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap stres kerja. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan dari permasalahan pada penelitan ini adalah Work-Family Conflict 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja pada anggota kepolisian 

sektor Kediri di Tabanan. Hal ini menunjukkan semakin tinggi Work-family 

Conflict maka stres kerja pada anggota Kepolisian Sektor Kediri di Tabanan juga 

meningkat. 

Role Ambiguity berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja pada 

anggota Kepolisian sektor Kediri di Tabanan. Hal ini menunjukkan semakin 

tinggi Role Ambiguity maka stres kerja pada anggota Kepolisian Sektor Kediri di 

Tabanan juga meningkat. 

Saran yang dapat dikemukakan pada penelitian ini yang berkaitan dengan 

Work-family conflict, role ambiguity dan Stres kerja pada Anggota Kepolisian 

Sektor Kediri di Tabanan adalah sebagai berikut.  

Pengaruh Work-Family Conflict harus ditekan untuk menghindari Stres 

Kerja dengan cara pihak Kepolisian memberlakukan sistem kerja 3 shift seperti 

shift siang (08.00-20.00 wita), shift malam (20.00-08.00 wita) dan shift lepas 

(libur) kepada anggota agar permasalahan waktu kerja tidak menimbulkan 
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masalah didalam keluarga. Secara praktis agar pihak Kepolisian Sektor Kediri 

lebih memperhatikan anggota Kepolisiannya dari segi jam kerja lembur agar 

diberikan waktu berkumpul bersama keluarga untuk menghindari terjadi konflik 

di dalam keluarga akibat kurangnya waktu pekerja bersama keluarga.  

Pihak Kepolisian Sektor Kediri dapat menekan ambiguitas peran dengan 

menambah jumlah anggota baru pada Kepolisian Sektor Kediri agar tidak terjadi 

beban pekerjaan yang berlebihan sehingga anggota tidak merasa kebingungan 

dalam peran karena tanggung jawab pekerjaan yang tidak jelas. Secara praktis 

agar pihak Kepolisian Sektor Kediri memberikan tanggung jawab pekerjaan yang 

jelas dan menempatkan pekerja pada unit yang sesuai dengan minat dan bakat 

yang dimiliki pekerja sehingga anggota tidak merasa kebingungan atas sasaran 

pekerjaan yang akan dikerjakan. 

Pihak Kepolisian Sektor Kediri agar lebih bertindak tegas kepada anggota 

yang sering absen dalam bertugas dan memberikan konseling kepada anggota 

yang mengalami masalah dalam pekerjaannya atau masalah keluarga agar tidak 

terjadi stres kerja yang mengganggu kinerja anggota.  
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